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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan program televisi resensi buku “Bedah Buku” yang disajikan
dengan format feature pada dasarnya berpedoman pada cara meresensi buku.
Dalam hal ini peresensi harus benar-bemar tahu mengenai buku yang akan di
resensi. Awalnya untuk lebih mengenal bukunya adalah dengan membaca buku
yang akan diresensi dan selanjutnya menganalisis mengenai buku yang akan di

resensi dengan memastikan buku tersebut layak untuk dikonsumsi.

Program Televisi resensi “Bedah Buku” episode “Pulung Gantung’ dapat
dijadikan sebuah promosi. Meresensi buku ke dalam media televisi dapat
mencapai jaringan yang luas dibanding dengan media lainnya. Di samping itu
program televisi resensi buku “Bedah Buku” dapat memberikan pemasukan
kepada pihak stasiun televisi tidak hanya dari iklan yang akan memasangnya.
Melainkan program ini mendapatkan pemasukan dari penulis buku yang akan

membeli ruang waktu untuk mempromosikan buku yang akan dipromosikan.

Selain sebagai media promosi, program resensi buku “Bedah Buku” dapat
menjadikan sebuah program televisi yang mendidik. Terutama dalam
menumbuhkan minat baca penonton untuk lebih tahu mengenai buku-buku baru

dan sckaligus menambah koleksi-koleksi buku bagi calon pembaca. Sehingga
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program televisi resensi buku “Bedah Buku” ini tepatnya di sajikan salah satunya
dengan format feature. Dalam hal ini format feature ini dapat menyajikan format-

format lain di dalamnya.

B. Saran

Dalam penciptaan pada program resensi buku”Bedah buku” ini tidak
selamanya berjalan sesuai dengan rencana yang discsuaikan pada tahap
praproduksi. Beberapa saran dalam menciptakan program televisi resensi buku

“Bedah Buku” episode “Pulung Gantung” yaitu :

1. Mematangkan ide/gagasan saat tahap praduksi yang tujuannya untuk
lebih mempermudah dalam membuat alur cerita

2. Seharusnya melakukan riset terlebih dahulu supaya tahu kebutuhan apa
saja yang akan dipersiapkan untuk tahap produksi

3. Pendekatan informal pada narasumber sangat membantu dalam
melakukan pencarian data-data untuk dijadikan pokok bahasan

4. Jumlah tim yang sedikit dapat mengefisienkan waktu saat melakukan
pengambilan gambar yang mengingat format feature tidak memiliki
jadwal pasti saat pengambilan gambar

5. Kamera kecil seperti Handycam dan kamera DSLR, sangat berguna
sekali dalam pengambilan gambar, untuk format dokumenter yang
dimungkinkan jika sewaktu-waktu ada beberapa moment yang menarik

dan informatif untuk diambil gambar
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6. Memperbanyak stock shot lebih memudahkan editing pada saat nanti

masuk pada tahap pasca produksi dalam membuat alur cerita
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